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Gambar 2.1 Gejala eksternal yang teramati pada kelapa sawit yang terkena
BPB di Sulawesi. (A) Kelapa sawit dengan gejala layu dan klorosis,
(B) Daun tombak yang tidak terbuka, (C) Pembusukan pada
pangkal batang, (D) Basidiokarp khas Ganoderma boninense pada
kelapa sawit yang terkena BPB (Dokumentasi pribadi). .............. 7
Gambar 2.2 Akar yang terinfeksi jamur Ganoderma boninense. (A) sklerotium
semu yang berwarna kecokelatan menutupi permukaan akar yang
terhubung dengan Basidiokarp yang muncul dari pangkal batang.
(B) Transmisi elektronmikrograf dari sel sklerotium semu yang
mengalami melanisasi, beberapa hifa memiliki dinding sel yang
sangat tebal, berwarna putih, lamelar, (*) dengan sedikit atau tanpa
nukleoplasma, sementara yang lain memiliki dinding dan
sitoplasma yang tipis (panah) (Rees et al., 2009)...........c...eoe..... 9
Gambar 2.3 Morfologi Basidiokarp Ganoderma boninense (Tsai et al., 2018) 10
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(Khairi et al., 2023). ....cccoiiiiiieiiiiieeeeee e 10
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Gambar 2.7 Habitus Eumorphus sp. (A) E. costatus jantan, (B) E. costatus,
betina, (C) E. wegneri jantan. Scale bar: 5,0 mm (Yashimoto dan
SOGON, 2019). ..t 18
Gambar 3.1 Lokasi pengambilan sampel serangga yang berasosiasi dengan
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Gambar 4.1 Morfologi Ganoderma sp. (SS4-A). (A) Permukaan atas basidiokarp
matang, (B) Permukaan bawah basidiokarp matang, (C, D) Kultur

setelah inkubasi pada suhu 25°C selama 14 hari pada media Potato
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Dextrose Agar (PDA), (E) Karakteristik pori pada permukaan bawah
basidiokarp, (F) Jaringan kontekstual (bagian dalam) basidiokarp
yang menunjukkan pita melanoidin, (G—J) Basidiospora, (K) Hifa
dengan percabangan, (L) Hifa generatif berdinding tipis yang tidak
bercabang, (M) Hifa generatif berdinding tipis hingga tebal dan hifa
rangka yang lentur. Skala: 1 cm (A, B), 1 cm (C, D), 500 uym (E, F),
7 UM (GM). e 38
Gambar 4.2 Morfologi Ganoderma sp. (SS4-B). (A) Permukaan atas basidiokarp
matang, (B) Permukaan bawah basidiokarp matang, (C, D) Kultur
setelah inkubasi pada suhu 25°C selama 10—-14 hari pada media
Potato Dextrose Agar (PDA), (E) Karakteristik pori pada permukaan
bawah Basidiokarp, (F) Jaringan kontekstual (bagian dalam)
basidiokarp yang menunjukkan pita melanoidin, (G-J)
Basidiospora, (K) Hifa dengan percabangan, (L) Hifa generatif
berdinding tebal bercabang, (M) Hifa generatif berdinding tipis
hingga tebal dan hifa rangka yang lentur. Skala: 1 cm (A, B), 1 cm
(C,D), 500 um (E, F), 7 um (G—=M). ...orreiiiiei e 39
Gambar 4.3 Morfologi Ganoderma sp. (SB4-A). (A) Permukaan atas basidiokarp
matang, (B) Permukaan bawah basidiokarp matang, (C, D) Kultur
setelah inkubasi pada suhu 25°C selama 14 hari pada media Potato
Dextrose Agar (PDA), (E) Karakteristik pori pada permukaan bawah
basidiokarp, (F) Jaringan kontekstual (bagian dalam) basidiokarp
yang menunjukkan pita melanoidin, (G—J) Basidiospora, (K) Hifa
dengan percabangan, (L) Hifa generatif berdinding tipis bercabang,
(M) Hifa generatif berdinding tebal. Skala: 1 cm (A, B), 1 cm (C, D),
500 uM (B, F), 7 M (G=M)..coiiiiiiieiiiee e 40
Gambar 4.4 Morfologi Ganoderma sp. (SB4-B). (A) Permukaan atas basidiokarp
matang, (B) Permukaan bawah basidiokarp matang, (C, D) Kultur
setelah inkubasi pada suhu 25°C selama 14 hari pada media Potato
Dextrose Agar (PDA), (E) Karakteristik pori pada permukaan bawah
basidiokarp, (F) Jaringan kontekstual (bagian dalam) basidiokarp
yang menunjukkan pita melanoidin, (G—J) Basidiospora, (K) Hifa
dengan percabangan, (L) Hifa generatif berdinding tebal

bercabang, (M) Hifa generatif berdinding tipis hingga tebal dan hifa
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rangka yang lentur. Skala: 1 cm (A, B), 1 cm (C, D), 500 um (E, F),
7 HM (G=M). e 41
Gambar 4.5 Morfologi Ganoderma sp. (SB2). (A) Permukaan atas basidiokarp
matang, (B) Permukaan bawah basidiokarp matang, (C, D) Kultur
setelah inkubasi pada suhu 25°C selama 14 hari pada media Potato
Dextrose Agar (PDA), (E) Karakteristik pori pada permukaan bawah
basidiokarp, (F) Jaringan kontekstual (bagian dalam) basidiokarp
yang menunjukkan pita melanoidin, (G—J) Basidiospora, (K) Hifa
dengan percabangan, (L) Hifa generatif berdinding tebal
bercabang, (M) Hifa generatif berdinding tipis hingga tebal dan hifa
rangka yang lentur. Skala: 1 cm (A, B), 1 cm (C, D), 500 uym (E, F),
7 HM (G=M). it 42
Gambar 4.6 Identifikasi molekuler kultur murni Ganoderma sp. menggunakan
primer ITS1-F dan ITS2-R. Keterangan: SS= Isolat Sulawesi
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Gambar 4.10 Identifikasi molekuler spesimen serangga menggunakan gen
Cytochrome ¢ Oxidase Subunit | (kanan). Catatan: C* = kontrol
positif;, LAA-SB4 = larva serangga dari lokasi SB4; IM1-SB4 =

serangga imago dari lokasi SB4, DNA diekstraksi dari segmen
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sampel yang berbeda. (A) Persentase insidensi penyakit yang
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